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ABSTRACT 
 
The financial performance of the company is a description of the financial 
condition of a company that is analyzed with the tools of financial analysis, so it can be 
known about either the poor financial condition of a company that reflects the 
performance of work within a certain period. This study aims to: Analyze the effect of 
leverage, size, and of company asset growth to Return on Asset company listed in Jakarta 
Islamic Index year 2012-2015. 
This research uses quantitative  research  type. The research  area is a public 
listed company  listed in the Jakarta Islamic Index in 2012-2015. Population used in this 
research is all go public companies listed in Jakarta Islamic Index, as for data analysis 
using multiple linear regression. 
Based on the results of the study note that: Capital structure and company size 
have no significant effect on financial performance at companies listed in Jakarta 
Islamic Index year 2012-2015. The growth of asset has a significant effect on financial 
performance in companies registered in Jakarta Islamic Index in 2012-2015. 
 
Keywords:  capital structure, company size, growth of assets, and financial 
performance. 
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ABSTRAK 
 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Penelitian 
ini bertujuan untuk: Menganalisis pengaruh leverage, size, dan pertumbuhan asset 
perusahaan terhadap Return on Asset perusahaan perusahaan yang terdaftar dalam 
Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun wilayah 
penelitian adalah perusahaan go public yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 
tahun 2012-2015. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, adapun analisis data 
menggunakan regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: struktur modal dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kineja perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. Sedangkan 
Pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
 
Kata Kunci : struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, dan kinerja 
keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha saat ini semakin pesat, sehingga diikuti 
dengan  pesatnya persaingan. Persaingan menyebabkan setiap perusahaan yang 
didirikan harus memiliki tujuan agar perusahaan terus dapat beroperasi dalam 
jangka waktu yang panjang. Pada umumnya tujuan perusahaan adalah 
memaksimalkan labanya, oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui 
perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang telah di capai 
perusahaan pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang, sehingga 
diperlukan suatu tindakan korektif yang mengarah pada tujuan perusahaan (Elim 
et., al. 2010). 
Kinerja keuangan perusahaan memperlihatkan kemampuan perusahaan 
untuk memberikan keuntungan dari asset, ekuitas maupun hutang. Kinerja 
keuangan perusahaan merupakan prestasi kerja perusahaan. Keberhasilan dalam 
mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi manajemen. Penilaian prestasi 
atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai dasar 
pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal. Perusahaan sebagai 
salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin 
dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para anggotanya (Merkusiah 
et., al. 2003).  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 
2 
 
 
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Penilaian 
kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 
manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana. 
Kesalahan dalam pengelolaan kinerja keuangan, akan berdampak pada rendahnya 
minat penyandang dana dalam berinvestasi (Helfert, 2006: 67). 
Struktur modal suatu perusahaan digunakan untuk menentukan kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Stuktur modal perusahaan adalah kombinasi dari 
saham-saham yang berbeda (saham biasa dan saham preferen) atau bauran seluruh 
sumber pendanaan jangka panjang (ekuitas dan hutang) yang digunakan. Struktur 
modal yang optimal adalah struktur modal perusahaan yang akan memaksimalkan 
harga sahamnya. Terlalu banyak utang akan dapat menghambat perkembangan 
perusahaan yang juga akan membuat pemegang saham berpikir dua kali untuk 
tetap menanamkan modalnya (Joni dan Lina, 2010).  
Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting yang menentukan 
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Karena semakin besar perusahaan,  semakin besar pula 
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghadapi masalah bisnis dan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi karena didukung oleh 
asset perusahaan yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang 
memadai dan sejenisnya dapat teratasi (Sambharakreshna, 2010: 71).  
Dilihat dari laju pertumbuhan perusahaan, apabila perusahaan dengan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung akan lebih banyak menggunakan 
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hutang dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang 
lambat. Suatu perusahaan yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi harus 
menyediakan modal yang cukup untuk membelanjai perusahaan. Perusahaan yang 
bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan utang daripada 
perusahaan yang bertumbuh secara lambat (Weston and Copeland, 2008: 281). 
Perusahaan yang tergabung dalam JII terdiri dari 30 perusahaan yang 
telah diseleksi setiap enam bulan sekali. Pada setiap periode perusahaan yang 
tidak memenuhi syarat akan dikeluarkan dari indeks dan diganti dengan 
perusahaan lain. Kinerja keuangan perusahaan yang tergabung dalam JII 
cenderung mengalami penurunan dalam tahun 2012-2014, hal ini ditunjukkan 
dengan peningkatan pada nilai kinerja keuangan. Penurunan kinerja keuangan 
perusahaan yang tergabung dalam indeks JII ini kemungkinan disebabkan adanya 
perubahan pada struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset dan 
likuiditas perusahaan.  
Gambar 1.1 
Grafik Pergerakan Rata-rata Kinerja Keuangan perusahaan 
yang tergabung dalam Indeks JII tahun 2012-2014 
 
 
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dalam JII 2012-2014 
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Gambar di atas berisi nilai rata-rata seluruh perusahaan yang tergabung 
dalam Jakarta Islamic Index periode 2012-2014. Rata-rata kinerja keuangan 
perusahan yang diukur berdasarkan nilai ROA dan ROE perusahaan 
memperlihatkan adanya penurunan selama tiga tahun. Besarnya ROA dan ROE 
menunjukkan bagaimana sebuah perusahaan menyeimbangkan struktur 
permodalan sehingga bisa menarik investor berinvestasi.  
Penelitian tentang kinerja keuangan telah banyak dilakukan antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Rahayu (2012) meneliti Analisis 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Pada Perusahaan Otomotif Yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2008-2010. Hasil penelitian ini menunjukkan struktur 
modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada perusahaan otomotif yang 
terdaftar dibursa efek Indonesia. Fachrudin (2011) meneliti Analisis Pengaruh 
Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Agency Cost Terhadap Kinerja 
Perusahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan hampir berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja (p-value 0,05).  
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Insani (2010) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan rasio 
profitabilitas. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan sampel 
yang digunakan dan tahun data penelitian.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Adiyana dan Ardiana (2014) meneliti 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Risiko Bisnis, Pertumbuhan Aset, Profitabilitas, 
dan Likuiditas Pada Struktur Modal. Hasil penelitian menunjukkan ukuran 
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan pada struktur modal. Hal ini berarti 
semakin besar perusahaan maka semakin besar pula dana yang akan dikeluarkan 
baik dari modal sendiri maupun hutang untuk mempertahankan atau 
mengembangkan perusahaan.  
Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin (2011) ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan akan memiliki 
kinerja yang baik. Huang (2010) beserta Talebria et al. (2010) juga menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaaan.  
Penelitian yang dilakukan Adiyana dan ardiana (2014) yang 
menggunakan variabel pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan pada 
struktur modal. Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 
yang tinggi cenderung lebih banyak menggunakan biaya eksternal (utang) 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih lambat pertumbuhannya.  
Suardani dan Astawa (2011) yang meneliti Analisis Rasio Likuiditas Dan 
Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan LDR memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap ROA perusahaan perbankan di Bursa Efek Jakarta. 
Nilai LDR yang semakin rendah menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
menghasilakan keuntungan dalam penggunaan keseluruhan aktiva yang dimiliki 
juga semakin menurun.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terdapat hasil penelitian yang 
tidak konsisten sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul: “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Aset 
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang Terdaftar dalam 
Jakarta Islamic Index Tahun 2012-2015”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentikasi adalah: 
1. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para 
penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Kesalahan dalam pengelolaan kinerja keuangan, akan  
berdampak pada rendahnya minat penyandang dana dalam berinvestasi. 
2. Keputusan dalam mengalokasikan secara efisien dalam menggunakan modal 
memberikan manfaat pada stakholder sehingga ketidak cermatan 00dalam  
menggunakan modal bisa meningkatkan hutang, dan menurunkan kinerja 
perusahaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Permasalahan yang terkait dengan judul diatas sangat luas, sehingga 
tidak mungkin permasalahan yang ada itu dapat dijangkau dan diselesaikan 
semua, oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah sehingga persoalan itu 
akan diteliti menjadi jelas. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset perusahaan dan 
likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 
7 
 
 
Islamic Index tahun 2012-2015. Struktur modal dalam penelitian ini diproksikan 
dengan leverage, ukuran perusahaan diproksikan dengan Size, pertumbuhan aset 
diproksikan dengan pertumbuhan total aktiva, dan kinerja keuangan perusahaan 
diproksikan dengan return on assets.   
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015?  
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015?  
3. Apakah pertumbuhan asset perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis apakah ada pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
2. Menganalisis apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015. 
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3. Menganalisis apakah ada pengaruh pertumbuhan asset perusahaan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 
tahun 2012-2015. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil peneltian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pikiran terhadap 
pengembangan ilmu ekonomi mengenai pengaruh struktur modal, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan asset, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Serta bermanfaat bagi pihak investor, calon investor, akademisi dan 
perusahaan. Peneltian ini diharapkan menjadi sumber literature atau referensi 
yang dapat memberikan informasi teoritis kepada pihak-pihak yang akan 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kinerja keuangan perusahaan yang 
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index pada masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pertimbangan untuk perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan serta diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 
mengenai pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan asset 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian dan 
gambaran permasalahan yang diangkat. Berisi latar belakang 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan membahas mengenai penjabaran dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, Bab ini juga berisi 
penelitian terdahulu, hubungan antar variabel yang digambarkan 
dalam kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini akan menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan prosedur penentuan sampel, jenis dan sumber 
data bariabel penelitian dan pengukurannya, serta metode analisis data 
yang yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV  ANALISA DAN PEMABAHASAN 
Bab ini menemukakan tentang analisis data, temuan empiris yang 
diperoleh dalam penelitian, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan 
hasil penelitian. 
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BAB V  PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Konsep kinerja keuangan menurut Gitosudarmo dan Basri (2002:275) 
adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan 
dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca. Menurut Fahmi 
(2011: 2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan 
merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang 
dianalisis dengan alatalat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 
kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dalam penelitian ini 
rasio kinerja keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas. 
   Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset 
(ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 
mengelolah investasinya. Di samping itu hasil pengembalian investasi 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman 
maupun modal sendiri. Semakin rendah (kecil) rasio ini semakin kurang baik, 
demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
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            Menurut Kasmir (2008, hal 201) Return On Assets (ROA) merupakan 
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan.  
            Menurut I Made Sudana (2011, hal 22) mengemukakan bahwa “Return 
On Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak”.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba 
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut 
juga rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya (Harahap, 2008: 304). 
            Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) 
adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh 
dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angka 
laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. Dengan demikian rasio ini 
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan 
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 
operasi tersebut. 
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1. Manfaat Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya 
bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak di luar 
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 
dengan perusahaan. 
Menurut Munawir (2007, hal 91) kegunaan dari analisa Return On Asset 
(ROA) dikemukakan sebagai berikut : 
a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang 
baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Asset 
(ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi 
produksi dan efisiensi bagian penjualan. 
b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh 
rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset (ROA) ini dapat 
dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan 
perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya 
berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat 
diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan 
tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
c. Analisa Return On Asset (ROA) pun dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian., yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. 
Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk 
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dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain di 
dalam perusahaan yang bersangkutan. 
d. Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan dengan 
menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya dapat 
dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas 
dari masing-masing produk. Dengan demikian manajemen akan dapat 
mengetahui produk mana yang mempunyai profit potential di dalam longrun. 
e. Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Asset (ROA) 
dapat digunakan sebagian dasar untuk pengembalian keputusan kalau 
perusahaan akan mengadakan ekspansi. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 
Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada perubahan 
pada  profit margin  atau assets turnover, baik masing-masing atau keduanya. 
Dengan demikian maka pemimpin perusahaan dapat mengggunakan salah satu 
atau keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On Asset (ROA). 
Menurut Munawir (2007, hal 89) besarnya Return On Asset (ROA) 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 
a. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 
untuk operasi). 
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b. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 
penjualannya. 
 
2.1.2. Struktur Modal 
Menurut Syamsuddin (2009: 9) struktur modal merupakan penentuan 
komposisi modal, yaitu perbandingan antara hutang dan modal sendiri atau 
dengan kata lain struktur modal merupakan hasil atau akibat dari keputusan 
pendanaan (financing decision) yang intinya memilih apakah akan mengunakan 
hutang atau ekuitas untuk mendanai operasi perusahaan. Sumber dana perusahaan 
dapat berasal dari dalam perusahaan yaitu laba ditahan dan dari luar perusahaan 
yaitu dengan menggunakan hutang. 
Struktur modal adalah hasil atau akibat dari pengunaan leverage 
keuangan (Sartono, 2011: 257). Cara yang terbaik untuk memahami penggunaan 
yang tepat dari leverage keuangan adalah menganalisis dampaknya atas 
kemampuan untuk memperoleh laba. Dalam manajemen keuangan, leverage 
adalah penggunaan assets dan sumber dana (sources of fund) oleh perusahan yang 
memiliki biaya tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 
pemegang saham.  
Menurut teori struktur modal bahwa struktur modal menggambarkan 
target komposisi hutang dan ekuitas dalam jangka panjang pada suatu perusahaan. 
Berkaitan dengan target stuktur modal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan. 
Pertama, perubahan komposisi struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan 
16 
 
 
melalui peningkatan atau penurunan nilai pasar sekuritas perusahaan. Kedua, 
manajemen struktur modal harus memperhatikan faktor-faktor yang menentukan 
kombinasi optimal antar hutang dan ekuitas sehingga nilai perusahaan dapat 
dimaksimalkan.  
Jika struktur modal yang ditemukan memang mempengaruhi nilai 
perusahaan dan kita dapat menentukan faktor-faktor yang menentukan struktur 
modal optimal maka manajer akan dapat mencari sumber modal dengan biaya 
yang paling murah, investor akan dapat menemukan pasar keuangan yang 
memberikan return maksimum dengan risiko yang minimum. Tetapi 
permasalahannya tidak sampai disitu, karena tersedianya instrumen pembiayaan di 
pasar modal tidak dapat menyelesaikan tarik menarik antara hutang-saham karena 
konsekuensi-konsekuensi masing-masing instrumen ini (Paramu, 2006:48).  
Perlu diperhatikan bahwa pemilihan sumber dana eksternal harus 
dilakukan dengan mempertimbangkan efisiensi dari masing-masing sumber 
pendanaan ini. Dana yang berasal dari hutang mempunyai biaya modal dalam 
bentuk biaya bunga. Dana yang berasal dari ekuitas mempunyai biaya modal 
berupa dividen. Perusahan akan memilih sumber dana yang paling rendah 
biayanya diantara berbagai alternatif sumber dana yang tersedia. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa struktur modal 
yang optimal secara pasti sulit untuk ditetapkan. Tugas manajemen ialah secara 
umum menetapkan akibat dari faktor modal luar dalam struktur modal terhadap 
laba bagi pemegang saham, batas-batas resiko yang ditanggung oleh perusahaan, 
kemudian dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 
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modal tersebut, menentukan kebijakan-kebijakan yang mungkin dapat dapat 
memberikan keuntungan jangka panjang yang tinggi bagi pemilik. 
Struktur modal diukur berdasarkan Leverage. Menurut Joni dan Lina 
(2010: 92) bahwa leverage adalah rasio yang menggambarkan berapa proporsi 
hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivanya. Leverage 
dihitung dengan membandingkan hutang jangka panjang dengan aktiva 
perusahaan, ini dimaksudkan untuk menunjukkan perilaku manajemen dalam 
penentuan struktur modal perusahaan.  
 
2.1.3. Ukuran Perusahaan 
Menurut Sambharakreshna (2010) semakin besar perusahaan, akan 
semakin besar pula  dana yang dibutuhkan perusahaan tersebut dalam operasinya. 
Kebutuhan dana yang besar tersebut dapat dipenuhi dengan pembiayaan modal 
sendiri atau pembiayaan dengan hutang khususnya hutang jangka panjang. 
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, 
setiap perluasan modal sahamnya hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil 
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak dominan 
terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan yang kecil 
dimana sahamnya hanya tersebar dilingkungan kecil, penambahan jumlah saham 
akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya kontrol 
pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka 
perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berarti 
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai 
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pertumbuhan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan kecil (Riyanto, 2008: 
300). 
Wedari (2004) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah 
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi 
pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Sedangkan pada 
perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang 
kecil dan laba yang rendah.  
 
2.1.4. Petumbuhan Aset  
Pertumbuhan aset perusahaan adalah peningkatan atau penurunan total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset perusahaan dihitung 
sebagai persentase perubahan aset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya 
(Suprantiningrum, 2013). Menurut Brigham dan Houston (2009) pertumbuhan 
aset perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset perusahaan dalam pecking order 
theory memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pendanaan. Dalam hal 
ini, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan aset perusahaan yang cepat harus 
lebih banyak mengandalkan pada dana eksternal.  
Semakin tinggi pertumbuhan aset perusahaan maka semakin besar 
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Joni dan Lina (2010) yang berpendapat bahwa pertumbuhan aset perusahaan pada 
dasarnya menggambarkan bagaimana perusahaan menginvestasikan dana yang ia 
miliki untuk kegiatan operasi dan investasi. Peningkatan jumlah aset, baik aset 
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lancar maupun aset jangka panjang membutuhkan dana, dengan alternatif 
pendanaan internal atau dengan pendanaan eksternal 
Semakin cepat tingkat pertumbuhan suatu perusahaan, semakin besar 
kebutuhan akan dana untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut. 
Semakin besar kebutuhan dana untuk waktu mendatang untuk membiayai  
pertumbuhannya, perusahaan tersebut biasanya lebih senang untuk menahan 
“earning” nya daripada dibayarkan sebagai deviden kepada pemegang saham 
dengan mengingat batasan-batasan biayanya. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa makin cepat pertumbuhan perusahaan makin besar dana yang dibutuhkan, 
makin besar kesempatan untuk memperoleh keuntungan, makin besar bagian dari 
pendapatan yang ditahan dalam perusahaan, yang ini berarti makin rendah 
“dividend payout ratio”nya (Riyanto, 2008: 268). 
Menurut Seftianne dan Handayani (201) pertumbuhan aset adalah 
kesempatan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengembangkan dirinya daam 
pasar. Menurut Suardani dan Astawa (2011) pendapatan bersih sebuah perusahaan 
merupakan jumlah asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan Setiana dan Rahayu (2012)  mengenai analisis 
pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan otomotif 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2008-2010 menunjukkan hasil debt to asset ratio, 
debt to equity ratio dan long term debt mempunyai hubungan dengan Return on 
Ivestment (ROI). DAR memiliki pengaruh negatif terhadap Return on Ivestment 
(ROI). Debt to Equity Ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
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Return on Ivestment (ROI). Long term debt tidak memiliki pengaruh terhadap 
Return on Ivestment (ROI). 
Penelitian yang dilakukan Nirajini dan Priya (2013) mengenai dampak 
kebijakan struktur terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di 
Sri Lanka dari tahun 2000-2010 menunjukkan hasil debt to asset ratio, debt to 
equity ratio dan long term debt mempunyai hubungan dengan Return on assets 
(ROA). 
Penelitian yang dilakukan oleh Saeed dkk (2013) pada bank di Pakistan 
yang terdaftar pada Karachi stock exchange pada periode 2007-2011. Dengan 
menggunakan ROA, ROE dan EPS sebagai variabel dependen dan variabel 
independen short debt to capital, long term debt to capital, total debt to capital, 
firm size dan assets growth. Hasil penelitian menunjukkan bahwa short term debt 
to capital mempunyai hubungan positif dengan ROA, ROE dan EPS dan ada long 
term debt to capital mempunyai hubungan negatif dengan ROA, ROE dan EPS. 
Total debt to capital dan firm size mempunyai hubungan yang kuat terhadap 
ROA, ROE dan EPS. Asset growth tidak memiliki hubungan terhadap ROA dan 
ROE serta memiliki hubungan negatif dengan EPS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk (2012) menyelidiki pengaruh 
struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan menganalisis 
hubungan antara kinerja yang diukur dengan return on assets (ROA) dan return 
on equity (ROE) dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan total 
hutang. Empat variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yaitu Size, assets growth, sales grow dan efficiency. Sebanyak 58 
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perusahaan yang diidentifikasi sebagai sampel dengan menggunakan data 
keuangan dari tahun 2005 sampai tahun 2010, sehingga total jumlah pengamatan 
ada 358. Hasil penelitian menemukan bahwa hanya hutang jangka pendek dan 
total hutang yang mempunyai hubungan signifikan terhadap ROA sedangkan 
ROE mempunyai hubungan yang signifikan terhadap setiap tingkatan hutang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2013) mengenai pengaruh 
struktur modal yang diukur dengan debt to asset ratio, debt to equity ratio dan 
long debt to equity ratio terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 
Indeks Kompas 100 yang tercatat di BEI. Sampel yang digunakan sebanyak 36 
perusahaan selama tiga tahun dari tahun 2009-2011. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel debt to assets ratio dan debt to equity ratio 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja sedangkan long debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2012) mengenai pengaruh size, 
CAR, pertumbuhan deposito, LDR terhadap profitabilitas perbankan go public 
tahun 2005-2009. Hasil pengujian menunjukkan bahwa size berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas, CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, pertumbuhan deposito tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, dan LDR tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin (2011) pada perusahaan dalam 
industri kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif struktur modal terhadap 
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agency cost dan pengaruh signifikan negatif ukuran perusahaan terhadap agency 
cost, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal, ukuran 
perusahaan dan agency cost terhadap kinerja keuangan perusahaan serta tidak 
terdapat pengaruh tidak langsung antara struktur modal dan ukuran perusahaan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui agency cost sebagai variabel 
intervening. Adapun untuk lebih jelas dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1.  
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Judul Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel 
yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Analisis 
pengaruh 
struktur modal 
terhadap kinerja 
pada perusahaan 
otomotif yang 
terdaftar di BEI 
dari tahun 2008-
2010 
Setiana 
dan 
Rahayu 
(2012) 
Independen: 
debt to asset 
ratio, debt to 
equity ratio 
dan long 
term debt. 
Dependen: 
Return on 
Ivestment 
(ROI) 
Regresi 
Linier 
Berganda 
DAR memiliki 
pengaruh negatif 
terhadap Return on 
Ivestment (ROI). 
Debt to Equity Ratio 
secara parsial tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap Return on 
Ivestment (ROI). 
Long term debt tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap Return on 
Ivestment (ROI) 
2. Dampak 
kebijakan 
struktur modal 
terhadap kinerja 
keuangan pada 
perusahaan yang 
terdaftar di Sri 
Lanka dari tahun 
2000-2010 
Nirajini 
dan Priya 
(2013) 
Independen: 
debt to asset 
ratio, debt to 
equity ratio 
dan long 
term debt. 
Dependen: 
Return on 
Assets 
(ROA) 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Debt to asset ratio, 
debt to equity ratio 
dan long term debt 
mempunyai 
hubungan dengan 
Return on assets 
(ROA) 
3. Analisis 
pengaruh short 
debt to capital, 
long term debt 
to capital, total 
Saeed dkk 
(2013) 
ROA, ROE 
dan EPS 
sebagai 
variabel 
dependen 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Short term debt to 
capital mempunyai 
hubungan positif 
dengan ROA, ROE 
dan EPS dan ada 
Tabel Berlanjut 
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No Judul Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel 
yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
debt to capital, 
firm size dan 
assets growth 
terhadap ROA, 
ROE dan EPS 
pada bank di 
Pakistan yang 
terdaftar pada 
Karachi stock 
exchange pada 
periode 2007-
2011 
dan variabel 
independen 
short debt to 
capital, long 
term debt to 
capital, total 
debt to 
capital, firm 
size dan 
assets 
growth 
long term debt to 
capital mempunyai 
hubungan negatif 
dengan ROA, ROE 
dan EPS. Total debt 
to capital dan firm 
size mempunyai 
hubungan yang kuat 
terhadap ROA, ROE 
dan EPS. Asset 
growth tidak 
memiliki hubungan 
terhadap ROA dan 
ROE serta memiliki 
hubungan negatif 
dengan EPS 
4. Capital Structure 
Effect on Firm 
Performance: 
Focusing on 
Consumers and 
Industrials 
Sectors on 
Malaysia Firm 
Ahmad 
dkk 
(2012) 
Independen: 
struktur 
modal 
Dependen: 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hutang jangka 
pendek dan total 
hutang yang 
mempunyai 
hubungan signifikan 
terhadap ROA 
sedangkan ROE 
mempunyai 
hubungan yang 
signifikan terhadap 
setiap tingkatan 
hutang 
5. Pengaruh 
struktur modal 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan pada 
perusahaan 
Indeks Kompas 
100 yang 
tercatat di BEI 
tahun 2009-2011 
Nugraha 
(2013) 
Independen: 
debt to asset 
ratio, debt to 
equity ratio 
dan long 
debt to 
equity ratio. 
Dependen: 
kinerja 
keuangan 
perusahaan. 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Debt to assets ratio 
dan debt to equity 
ratio mempunyai 
pengaruh terhadap 
kinerja sedangkan 
long debt to equity 
ratio tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan 
perusahaan 
6. Pengaruh size, 
CAR, 
pertumbuhan 
deposito, LDR 
Savitri 
(2012) 
Independen: 
size, CAR, 
pertumbuhan 
deposito, 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Size berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas, CAR 
Tabel Berlanjut 
Lanjutan tabel 2.1 
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No Judul Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel 
yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
terhadap 
profitabilitas 
perbankan go 
public tahun 
2005-2009 
LDR. 
Dependen: 
Profitabilitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas, 
pertumbuhan 
deposito tidak 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas, dan 
LDR tidak 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
7. Pengaruh 
struktur modal, 
ukuran 
perusahaan dan 
agency cost 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan 
industri kimia 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia tahun 
2009 
Fachrudin 
(2011) 
Independen: 
struktur 
modal, 
ukuran 
perusahaan 
dan agency 
cost. 
Dependen: 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
Regresi 
Linier 
Berganda 
dengan 
model 
intervening 
Terdapat pengaruh 
signifikan positif 
struktur modal 
terhadap agency cost 
dan pengaruh 
signifikan negatif 
ukuran perusahaan 
terhadap agency cost, 
tidak terdapat 
pengaruh yang 
signifikan antara 
struktur modal, 
ukuran perusahaan 
dan agency cost 
terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
serta tidak terdapat 
pengaruh tidak 
langsung antara 
struktur modal dan 
ukuran perusahaan 
terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
melalui agency cost 
sebagai variabel 
intervening 
 
Lanjutan tabel 2.1 
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2.3 Kerangka Berfikir  
Untuk mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar variabel 
maka dibuat kerangka pemikiran teoritis sebagai berkut : 
Variabel Independen    Variabel Dependen 
    
     
  
   
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
Berdasarkan kerangka teoritis diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 
struktur modal (X1), Ukuran Perusahaan (X2), dan Pertumbuhan Aset (X3) sebagai 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 
Keuangan Perusahaan (Y).  
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Struktur modal merupakan rasio yang menggambarkan proporsi total 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dengan total aktiva perusahaan (Joni dan 
Lina, 2010: 87). Struktur modal adalah hasil atau akibat dari pengunaan leverage 
keuangan. Cara yang terbaik untuk memahami penggunaan yang tepat dari 
leverage keuangan adalah menganalisis dampaknya atas kemampuan untuk 
memperoleh laba. Dalam manajemen keuangan, leverage adalah penggunaan 
Struktur Modal (X1) 
Size  (X2) 
Pertumbuhan Assets (X3) 
 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Y) 
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assets dan sumber dana (sources of fund) oleh perusahan yang memiliki biaya 
tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham 
(Sartono, 2011: 257). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk (2012) 
menunjukkan bahwa struktur modal mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut:  
H1 : Struktur modal mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
 
2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 
perusahaan yang ditunjukkan oleh natural logaritma dari total aktiva (Utami, 
2009). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saeed dkk (2013) dan Mirza dan 
Javed (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan besar menjanjikan kinerja yang baik. Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
2.4.3 Pengaruh Pertumbuhan asset terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Menurut Utami (2012) tingkat pertumbuhan merupakan kemampuan 
perusahaan untuk meraih profit materi dan profit non-materi sesuai target. Dengan 
adanya peningkatan pada profit perusahaan maka akan berpengaruh terhadap 
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kinerja keuangan perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirza dan 
Javed (2013) dan Saeed dkk (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Pertumbuhan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2016, adapun 
wilayah penelitian adalah perusahaan go public yang terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Index tahun 2012-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya yang pengukurannya berdasarkan angka. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh struktur 
modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan aset sebagai variabel independen 
terhadap kinerja keuangan perusahaan sebagai variabel dependen. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Menurut Darmawan (2013: 137), Populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Sedangkan menurut 
Indriantoro ( 2014: 115), populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala 
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 
2012-2015 yang berjumlah 29 perusahaan. 
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3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013: 116), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan dalam 
penelitian yang memiliki populasi yang besar dan tidak memungkinkan untuk 
diteliti seluruhnya. Dalam menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti, maka 
dipilih menggunakan kriteria pemilihan sampel sehingga menghasilkan sejumlah  
sampel.   
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya 
diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Elemen populasi yang 
dipilih sebagai sampel dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan 
informasi berdasarkan pertimbangan (Indriantoro, 2013:131). Sampel dipilih atas 
dasar kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada  tahun 
2012-2015.   
2. Menerbitkan laporan keuangan  secara lengkap (laporan laba rugi, neraca) 
dengan perioda berakhir per 31 Desember, secara konsisten sejak tahun 2012-
2015. 
3. Saham perusahaan tetap aktif beroperasi hingga 31 Desember 2015. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan dalam bentuk annual report yang diperoleh melalui situs 
www.idx.co.id dan ICMD. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode studi kepustakaan dan studi observasi. Metode studi kepustakaan yaitu 
suatu cara yang dilakukan dimana dalam memperoleh data dengan menggunakan 
cara membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas dalam lingkup penelitian ini. Sedangkan metode studi observasi 
yaitu suatu cara memperoleh data dengan menggunakan dokumentasi yang 
berdasarkan pada laporan keuangan  yang telah dipublikasikan oleh BEI melalui 
ICMD dimana data yang digunakan merupakan data time-series. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Supomo dan Indianto,1999). Penelitian ini 
menggunakan variabel struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan aset 
sebagai variabel independen. 
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2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Supomo dan Indiarto,1999) variabel dependen pada 
perusahaan ini adalah kinerja keuangan perusahaan. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Independen 
Penelitian ini menggunakan variabel struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan aset, dan likuiditas sebagai variabel independen. 
a. Struktur Modal 
Struktur modal adalah hasil atau akibat dari pengunaan leverage 
keuangan (Sartono, 2011: 257). Cara yang terbaik untuk memahami penggunaan 
yang tepat dari leverage keuangan adalah menganalisis dampaknya atas 
kemampuan untuk memperoleh laba. Dalam manajemen keuangan, leverage 
adalah penggunaan assets dan sumber dana (sources of fund) oleh perusahan yang 
memiliki biaya tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 
pemegang saham. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
b. Ukuran Perusahaan 
Wedari (2006) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah 
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi 
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pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Sedangkan pada 
perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang 
kecil dan laba yang rendah. Secara umum ukuran perusahaan dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Sudarsi, 2002):  
Size = Ln of total aktiva 
c. Pertumbuhan Aset 
Menurut Seftianne dan Handayani (2010) pertumbuhan aset adalah 
kesempatan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengembangkan dirinya daam 
pasar. Menurut Suardani dan Astawa (2011) pendapatan bersih sebuah perusahaan 
merupakan jumlah asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Dalam penelitian 
ini pertumbuhan asset diukur dengan menggunakan total aktiva.  
 
Dimana: 
  = Total aktiva tahun berjalan 
 = Total aktiva tahun sebelumnya 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur dengan menggunakan Return on Assets. Menurut 
Suardani dan Astawa (2011) ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba atas sejumlah modal dan aktiva yang 
dimiliki, sehingga dapat mengukur profitabitas yang dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Kinerja keuangan perusahaan dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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Dimana EAT adalah Earning After Tax (laba setelah pajak). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Diskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut (Sugiyono, 2004). 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsi suatu data yang dilihat dari 
mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini 
dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati 
normal (Ghozali, 2011) untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan 
dua cara, yang pertama dengan melihat grafik normal probability plot dasar 
pengambilan keputusan dari tampilan grafik normal probability plot yang 
mengacu pada Imam Ghozali (2011), yaitu:  
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1) Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, berarti menunjukkan  pola distribusi yang normal sehingga model 
regresi dapat memenuhi asumsi normalitas.  
2) Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal sehingga 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Pengujian normalitas yang lain yang lebih baik dilakukan adalah dengan 
menggunakan analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas 
residual suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dalam uji Kolmogorov-Smirov, suatu data dikatakan normal apabila 
nilai Asympotic Significant lebih dari  0,05 (Hair et.al 1998). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji K-S adalah:  
1) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara statistik 
maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.  
2) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik Ho 
diterima, yang berarti data terdistribusi  normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu observasi yang lain. Apabila 
varians dari residual satu observasi ke observasi yang lain tetap disebut 
homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari residual satu observasi ke 
observasi lain berbeda maka disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2012). Metode 
yang digunakan dalam menguji heteroskedasitas adalah uji lagrange Multiplier.   
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c. Uji Multikolonieritas 
Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk menguji apakah model 
regresi memiliki korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas terjadi jika 
terdapat hubungan linear antara independen yang libatkan dalam model. Jika 
terjadi  gejala multikolonieritas yang tinggi maka standar eror koefisien regresi 
akan semakin besar, akibatnya convidence interal untuk pendugaan parameter 
semakin lebar. Uji multikolonieritas ini dilakukan dengan meregresikan model 
analisis dan menguji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan  
variance inflantion factor (VIF). Batas (cut off) dari VIF > 0 dan nilai tolerance  
jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 dan tingkat 
kolinieritas lebih dari 0,95 maka terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2011).  
d. Uji Autokorelasi 
Uji yang ketiga dalam asumsi lebih menguji autokorelasi. Uji 
autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap suatu observasi oleh 
penyimpangan yang lain atau terjadi korelasi diantara obserasi menurut waktu dan 
tempat. Konsekuensi dari adanya korelasi dalam suatu model regresi adalah 
variabel tidak menggunakan tidak menggambarkan variabel populasinya lebih 
jauh lagi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi, salah satunya dengan uji dusbin-waston (DW-Test). Uji Dusbin-
waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocoorelation) dan mensyaratkan adanya konstanta atau intercept dalam model 
regresi serta tidak ada variabel lagi diantara variabel independen (Imam Ghozali, 
2011). Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
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kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (Ghozali, 2012). Alat yang biasa 
digunakan untuk mengukur otokorelasi adalah Durbin Warson (DW) dengan 
lambang d. Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut : 
1) Jika nilai d tepat sama dengan 2 maka tidak terjadi autokorelasi sempurna. 
2) Jika nilai d antara 1,5 < d < 2,5 maka tidak autokorelasi. 
3) Jika nilai d berada antara 0 ≤ d ≤ 1,5 maka autokorelasi positif. 
4) Jika nilai d >2,5 sampai 4 maka memiliki autokorelasi negatif. 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Kriteria penilaian uji F adalah jika 
sig F  0,05 maka hipotesis ditolak, sebaliknya, jika sig F  0,05 maka hipotesis 
diterima. Nilai f dapat dihitung dengan rumus (Gujarati, 2007): 
 
Dimana : 
R² : koefisien determinasi 
1-R² : Residual sum of  squares 
n  : jumlah sampel 
k  : jumlah variabel  
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b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤1). Semakin besar R2 (mendekati 
1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, 
maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 
dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel  independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
4. Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan  dalam 
penelitian ini adalah:  
ROA  =  + 1LEV + 2SIZE + 3GROWTH +   
Keterangan:  
ROA = Kinerja Keuangan Perusahaan (Return on Total Asset) 
LEV  = Struktur Modal (Leverage) 
SIZE  = Ukuran Perusahaan (Size) 
GROWTH = Pertumbuhan Aset Perusahaan 
    = Konstanta    
1…4 = Koefisien parameter  
   = Error 
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5. Uji Hipotesis ( uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa  jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Dalam pengolahan data menggunakan program 
komputer SPSS 20.0, pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai sifnifikan 
uji t. Jika nilai sifnifikan uji t < 0,05 maka variabel bebas secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai sifnifikan uji t > 0,05 
maka dapat disimpulkan tidak berpengaruh yang signifikan secara individual 
masing-masing variabel. Nilai t dapat dihitung dengan rumus (Gujarati, 2007). 
 
Dimana:  
b  : Koefisien regresi variabel Independen  
σb  : Devinisi standar koefisien regresi variabel independen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari seluruh perusahaan 
go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index selama tahun 2012 sampai tahun 
2015. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive 
sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 21 perusahaan yang terdaftar 
dalam Jakarta Islamic Index selama tahun 2012 sampai tahun 2015. Dimana 
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel kinerja keuangan 
perusahaan sebagai variabel dependen, dan variabel struktur modal, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan aset dan likuiditas sebagai variabel independen. Proses 
seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No  Kriteria  Jumlah  
1. Perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
pada tahun 2012-2015 
29 
2. Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan  secara 
lengkap (laporan laba rugi, neraca) dengan perioda berakhir 
per 31 Desember, secara konsisten sejak tahun 2012-2015 
(8) 
3. Jumlah sampel akhir 21 
4. Tahun pengamatan 4 
Jumlah pengamatan 84 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan proses seleksi berdasarkan kriteria diketahui bahwa terdapat 
30 perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada tahun 2012-
2015, namun dari 29 perusahaan tersebut terdapat 8 perusahaan tidak menerbitkan 
laporan keuangan  secara lengkap (laporan laba rugi, neraca) dengan perioda 
berakhir per 31 Desember, secara konsisten sejak tahun 2012-2015, sehingga 
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jumlah sampel akhir adalah 21 perusahaan. Adapun banyaknya tahun pengamatan 
adalah 4 tahun, sehingga jumlah data dalam penelitian ini adalah 84 pengamatan. 
Tabel 4.2 
Nama-Nama Perusahaan 
No Kode Nama Saham 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 ADRO Adaro Energy Tbk 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 
4 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 
5 ASII Astra International Tbk 
6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
8 INCO Vale Indonesia Tbk 
9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
11 KLBF Kalbe Farma Tbk 
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
13 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 
14 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
15 PTBA 
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) 
Tbk 
16 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
17 SMRA Summarecon Agung Tbk 
18 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
19 UNTR United Tractors Tbk 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
21 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Sumber: www.idx.co.id, 2012-2015 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Diskriptif 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index tahun 2012-2015. Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini 
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digunakan untuk mengetahui deskripsi data tentang struktur modal, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan aset, likuiditas dan kinerja keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2012-2015. Adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Statistik Diskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Struktur Modal 84 .14 .92 .4260 .16868 
Ukuran Perusahaan 84 8.69 19.32 16.7343 1.97827 
Pertumbuhan Asset 84 -.27 4.04 .2100 .44518 
Kinerja Perusahaan 84 1.69 71.51 11.9113 10.19813 
Valid N (listwise) 84     
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Struktur modal merupakan rasio yang menggambarkan proporsi total 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dengan total aktiva perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 21 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2012-2015 
mempunyai struktur modal terendah 0,14; sementara struktur modal tertinggi 
adalah 0,92 dan dengan standar deviasi 0,168 serta rata-rata struktur modal pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index adalah 0,426, sehingga rata-
rata perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index mempunyai proporsi total 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dengan total aktiva perusahaan sebesar 
42,6%. 
Ukuran perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan 
besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba 
yang tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui 
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bahwa dari 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2012-
2015 mempunyai nilai ukuran perusahaan terendah 8,69; sementara ukuran 
perusahaan tertinggi adalah 19,32 serta dengan standar deviasi 1,978 dan rata-rata 
ukuran perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
adalah 16,734, sehingga dapat diketahui bahwa perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang 
besar dan laba yang tinggi. 
Pertumbuhan aset adalah kesempatan yang dimiliki oleh perusahaan 
dalam mengembangkan dirinya dalam pasar. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 21 perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2012-2015 mempunyai pertumbuhan asets terendah 
-0,27; sementara pertumbuhan aset tertinggi adalah 4,04 dan dengan standar 
deviasi 0,445 serta rata-rata pertumbuhan aset pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index adalah 0,210, sehingga pertumbuhan jumlah asset yang 
dimiliki oleh perusahaan 21%. 
Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba atas sejumlah modal dan aktiva yang dimiliki. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 21 perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2012-2015 mempunyai nilai kinerja keuangan 
terendah 1,69; sementara nilai kinerja keuangan tertinggi adalah 71,51 dan dengan 
standar deviasi 10,198 serta rata-rata kinerja keuangan pada perusahaan adalah 
11,911, sehingga rata-rata perusahaan memiliki kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba atas sejumlah modal dan aktiva yang dimiliki sebesar 
11,911%. 
 
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. 
Dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Jika data tidak 
memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan estimasi 
yang bias. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan linearitas. 
 
4.2.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas data ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.  
Berdasarkan pengujian normalitas diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Normalitas 
Variabel Kolmogorov-
Smirnov Z 
p Keterangan 
Unstandardized Residual 1,306 0,066 Normal 
Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada nilai Unstandardized 
Resideul untuk data penelitian diketahui bahwa nilai kolmogorov-smirnov z adalah 
1,306 dengan p= 0,066. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan nilai p > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian secara normal. 
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4.2.4 Uji Heteroskedasitas 
Menurut Ghozali (2011: 139) uji ini berfungsi untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah homokesdatisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdatisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 
metode Lagrange Multiplier. Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
R
2 
N LM Keterangan 
0,002 84 0,164 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: data sekunder  diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows dengan metode Lagrange Multiplier diperoleh 
nilai LM untuk sebesar 0,164; sementara dengan df= 84 maka diperoleh nilai 
2tabel sebesar 124,34. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
LM < 2tabel (0,164 < 124,34), maka menunjukkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas. 
 
4.2.5 Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang kuat 
antara variabel-variabel independen dengan menggunakan Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. Apabila variabel tersebut 
mempunyai VIF > 10 berarti terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil 
pengujian multikolinearitas:  
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Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Struktur Modal 
0,862 1,160 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Ukuran Perusahaan 
0,947 1,056 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Pertumbuhan Assets 
0,826 1,210 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
Sumber: data sekunder  diolah, 2016 
 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa tidak ada satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance < 
0,1; begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang > 10; dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara 
variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinearitas. 
 
4.2.6 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series dalam 
bentuk waktu (jika datanya time series) atau korelasi antara tempat yang 
berdekatan (jika datanya Cross-sectional). Autokorelasi terjadi apabila ada 
kesalahan pengganggu (error of disturbancel/ui) suatu periode berkorelasi dengan 
kesalahan periode sebelumnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
korelasi adalah uji Durbin Watson. Hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
 
Model Hasil Durbin-Watson (d) Kriteria Pengujian Kesimpulan  
Nilai 2,124 Nilai 1,5< d <2,5 Bebas Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan bantuan 
progam komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 
2,124. Nilai Durbin-Watson 2,124 yang berada pada interval 1,5 sampai 2,5  maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah 
autokorelasi. 
 
4.3 Analisis Data 
4.3.1 Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk membuktikan adanya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini 
pengujian regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh struktur 
modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset perusahaan dan likuiditas terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015. Adapun berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Variabel Coefficient Beta thitung  p 
(Constant) 6,923  0,847 0,925 
Struktur Modal -8,217 -0,136 -1,461 0,148 
Ukuran Perusahaan 0,319 0,062 0,698 0,487 
Pertumbuhan Assets 14,985 0,654 6,886 0,000 
R
2
 = 0,403 
Fhitung = 18,038 
Ftabel = 2,49 
ttabel = 1,990 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
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Tabel 4.8 yang merupakan hasil pengujian regresi linier berganda dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
KIN = 6,923 – 8,217 SM + 0,319 UK + 14,985 PA + e 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa nilai a = 
6,923. Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 6,923 dengan parameter 
positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan assets perusahaan dan likuiditas, maka kinerja keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 adalah 
sebesar 6,923. 
b1 = -8,217. Besar nilai koefisien regresi untuk variabel struktur modal (b1) adalah 
-8,217 dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan struktur modal sebesar 1 satuan; maka akan berdampak terhadap 
penurunan kinerja keuangan sebesar -8,217 satuan dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. 
b2 = 0,319. Besar nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan (b2) 
adalah 0,319 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan; maka akan berdampak 
terhadap peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,319 satuan dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 
b3 = 14,985. Besar nilai koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan aset 
perusahaan (b3) adalah 14,985 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap terjadi pertumbuhan aset perusahaan sebesar 1 satuan; maka akan 
berdampak terhadap peningkatan kinerja keuangan sebesar 14,985 satuan 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pertumbuhan assets mempunyai 
nilai koefieisen beta lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya 
yaitu sebesar 0,537. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan assets merupakan 
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
 
4.3.2 Goodness of fit 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil pengujian F statistik diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3482.967 3 1160.989 18.038 .000
a
 
Residual 5149.185 80 64.365   
Total 8632.152 83    
a. Predictors: (Constant), Growth, Size, Leverage 
b. Dependent Variable: ROA 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 18,038 > 2,49 (p= 
0,000 < 0,05); sehingga H0 ditolak, artinya struktur modal, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan aset dan likuiditas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015, sehingga pemilihan struktur modal, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan aset sebagai prediktor dari kinerja keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 sudah tepat. 
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2. Koefisien Determinasi (R2) 
Keofisien determinasi yaitu untuk mengukur proporsi atau presentasi 
sumbangan dari seluruh variabel bebas (X) yang terdapat dalam model regresi 
terhadap variabel terikat (Y). Dalam  hal ini untuk mengukur proporsi atau 
presentasi sumbangan dari variabel struktur modal, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan aset terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. Hasil pengujian koefisien determinasi 
(R
2
) diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .635
a
 .403 .381 8.02277 
a. Predictors: (Constant), Growth, Size, Leverage 
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
)
 
sebesar 0,424. 
Hal ini berarti bahwa variasi perusahaan pada kinerja keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 sebesar 42,4% dapat 
dijelaskan oleh faktor struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan asets dan 
likuiditas, sedangkan sisanya sebesar 57,6% dapat dijelaskan oleh variabel yang 
lain di luar model. 
 
4.3.3 Uji t 
Uji t ini merupakan pengujian variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset dan likuditas 
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terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index tahun 2012-2015. Hasilnya perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian t Statistik 
Variabel thitung p Keterangan 
Struktur Modal -1,461 0,148 H0 diterima 
Ukuran Perusahaan 0,698 0,487 H0 diterima 
Pertumbuhan Assets 6,886 0,000 H0 ditolak 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh struktur modal terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar -1,461 dengan p = 0,0,148. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel  (-1,461 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga 
H0 diterima, artinya struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 diperoleh nilai thitung 
sebesar 0,698 dengan p = 0,487. Hasil perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel  
(0,698 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga H0 diterima, artinya ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh pertumbuhan aset tehadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar 6,886 dengan p = 0,000. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel (6,886 > 1,990) dan p < 0,05 sehingga 
H0 ditolak, artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015.  
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk struktur modal terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015 diperoleh nilai thitung sebesar 1,038 dengan p = 0,302. Hasil perhitungan 
diketahui bahwa thitung < ttabel  (1,038 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga H0 diterima, 
artinya struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. Hasil 
penelitian tidak konsisten dengan penelitian Esa Setiana dan Desy Rahayu (2012) 
yang menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa struktur modal yang optimal pada 
perusahaan otomotif adalah stuktur modal yang tidak terlalu besar dalam 
menggunakan hutangnya. Karena hutang yang besar akan menurunkan laba. 
Berdasarkan hasil di atas, maka H1 yang menyatakan bahwa struktur 
modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 ditolak kebenarannya. 
 
4.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan  
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar 0,346 dengan p = 0,730. Hasil 
52 
 
 
perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel  (0,346 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga 
H0 diterima, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Safitri (2012) yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
Berdasarkan hasil di atas, maka H2 yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 ditolak kebenarannya. 
 
4.4.3 Pengaruh Pertumbuhan Assets terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh pertumbuhan aset tehadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar 2,936 dengan p = 0,004. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel (2,936 > 1,990) dan p < 0,05 sehingga 
H0 ditolak, artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015. Hasil penelitian relevan dengan penelitian Purnama Sari dan Abundanti 
(2014) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang diukur berdasarkan rasio profitabilitas, 
sehingga menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
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Berdasarkan hasil di atas, maka H3 yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan assets berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 diterima 
kebenarannya. 
  
4.5 Pembahasan Hasil 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 
lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Kesalahan dalam pengelolaan kinerja keuangan, akan berdampak 
pada rendahnya minat penyandang dana dalam berinvestasi (Helfert, 2006: 67). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh struktur modal, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan aset perusahaan, dan likuiditas terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index Tahun 2012-
2015 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
4.5.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk struktur modal terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
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2015 diperoleh nilai thitung sebesar 1,038 dengan p = 0,302. Hasil perhitungan 
diketahui bahwa thitung < ttabel  (1,038 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga H0 diterima, 
artinya struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan struktur modal 
tidak ada kecenderungan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, hal 
ini disebabkan karena peningkatkan struktur modal menunjukkan semakin 
meningkatnya tingkat hutang perusahaan, sehingga dengan demikian beban 
perusahaan akan semakin mengalami peningkatan seiring dengan peningkatkan 
struktur modal, akibatnya akan menghambat kinerja keuangan perusahaan.  
penelitian yang dilakukan oleh Insani (2010) yang menyatakan bahwa 
struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang 
diproksikan dengan rasio profitabilitas. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan 
oleh perbedaan sampel yang digunakan dan tahun data penelitian.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Rahayu 
(2012) meneliti Analisis Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Pada 
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2010, yang 
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar dibursa efek Indonesia. Fachrudin (2011) 
meneliti Analisis Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Agency Cost 
Terhadap Kinerja Perusahaan, yang menunjukkan bahwa hampir berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (p-value 0,05). 
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4.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan  
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar 0,346 dengan p = 0,730. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel  (0,346 < 1,990) dan p > 0,05 sehingga 
H0 diterima, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, artinya tingginya ukuran 
perusahaan tidak berbanding lurus dengan kinerja keuangan perusahaan. Saat 
Kapitalisasi pasar besar dan nilai buku juga ikut besar dengan diikuti laba yang 
besar hal ini disebabkan karena tingginya biaya yang dikeluarkan sehingga  
Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja perusahaan. 
Sama dengan penelitian yang dilakukan Fachrudin (2011) ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan akan memiliki 
kinerja yang baik. Huang (2010) beserta Talebria et al. (2010) juga menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaaan.  
Bertolak belakang oleh Adiyana dan Ardiana (2014) meneliti Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Risiko Bisnis, Pertumbuhan Aset, Profitabilitas, dan 
Likuiditas Pada Struktur Modal. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan pada struktur modal. Hal ini berarti semakin 
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besar perusahaan maka semakin besar pula dana yang akan dikeluarkan baik dari 
modal sendiri maupun hutang untuk mempertahankan atau mengembangkan 
perusahaan.  
 
4.5.3 Pengaruh Pertumbuhan Assets terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh pertumbuhan aset tehadap 
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 
2012-2015 diperoleh nilai thitung sebesar 2,654 dengan p = 0,010. Hasil 
perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel (2,654 > 1,990) dan p < 0,05 sehingga 
H0 ditolak, artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-
2015.  
Didukung dengan penelitian yang dilakukan Adiyana dan ardiana (2014) 
yang menggunakan variabel pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan 
pada struktur modal. Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih banyak menggunakan biaya eksternal 
(utang) dibandingkan dengan perusahaan yang lebih lambat pertumbuhannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan di dalam 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
3. Pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini terbatas dilakukan pada 29 perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2012-2015, seharusnya untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik penelitian dapat dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih 
banyak. 
2. Penelitian ini terbatas pada faktor struktur modal, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan aset sebagai prediktor dari keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015, seharusnya untuk lebih 
dapat digeneralisasi lagi perlu adanya faktor-faktor fundamental yang 
mempengaruhi tingkat konservatisme akuntansi. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan diharapkan memiliki kehati-hatian dalam menghadapi 
ketidakpastian ekonomi yang  melekat  dalam  perusahaan  untuk  mencoba 
memastikan bahwa ketidakpastian ekono dalam lingkungan bisnis seperti 
struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan aset dan likuiditas sudah 
cukup dipertimbangkan. 
2. Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama 
dengan perusahaan yang mempunyai kinerja keuangan yang tinggi, hal itu 
mengindikasikan  kestabilan kinerja perusahaan, sehingga terhindar dari 
resiko kerugian berinvestasi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan penelitian 
melalui penambahan perusahaan sebagai sampel penelitian dan periode 
penelitian serta faktor utama yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Distribusi Perusahaan dalam JII tahun 2012-2015 
 
No Kode Nama Saham 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk     
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk - - -  
3 ADRO Adaro Energy Tbk     
4 AKRA AKR Corporindo Tbk     
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk     
6 ASII Astra International Tbk     
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk     
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk     
9 INCO Vale Indonesia Tbk     
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk     
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk     
12 KLBF Kalbe Farma Tbk     
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk     
14 LPPF Matahari Department Store Tbk - - -  
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk     
16 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk - - -  
17 MYRX Hanson Intenational Tbk - - -  
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk     
19 PTBA 
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) 
Tbk 
    
20 PTPP PP (Persero) Tbk - - -  
21 PWON Pakuwon Jati Tbk - - -  
22 SILO Siloam International Hospitals Tbk - -   
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk     
24 SMRA Summarecon Agung Tbk     
25 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk - - -  
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk     
27 UNTR United Tractors Tbk     
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk     
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk     
30 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk - - -  
 
  
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Struktur Modal 84 .14 .92 .4260 .16868 
Ukuran Perusahaan 84 8.69 19.32 16.7343 1.97827 
Pertumbuhan Assets 84 -.27 4.04 .2100 .44518 
Likuiditas 84 .40 7.00 2.2870 1.42681 
Kinerja Keuangan 84 1.69 71.51 11.9113 10.19813 
Valid N (listwise) 84     
 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Pertumbuhan Assets
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .672
a
 .452 .424 7.73911 
a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Pertumbuhan Assets 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3900.535 4 975.134 16.281 .000
b
 
Residual 4731.617 79 59.894   
Total 8632.152 83    
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Pertumbuhan Assets 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .773 8.219  .094 .925 
Struktur Modal -4.538 5.601 -.075 -.810 .420 
Ukuran Perusahaan .387 .442 .075 .876 .384 
Pertumbuhan Assets 12.293 2.334 .537 5.267 .000 
Likuiditas 1.755 .665 .245 2.640 .010 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
  
NPar Tests for Normality Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 7.55032665 
Most Extreme Differences 
Absolute .109 
Positive .109 
Negative -.074 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 
Asymp. Sig. (2-tailed) .267 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
  
Regression for Multicolinearity Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Likuiditas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Struktur Modal, 
Pertumbuhan 
Assets
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Struktur Modal .809 1.237 
Ukuran Perusahaan .944 1.059 
Pertumbuhan Assets .669 1.496 
Likuiditas .803 1.246 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition  
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Struktur 
 Modal 
Ukuran  
Perusahaan 
Pertumbuhan  
Assets 
Likuiditas 
1 
1 3.978 1.000 .00 .01 .00 .01 .01 
2 .714 2.361 .00 .00 .00 .66 .00 
3 .233 4.131 .00 .12 .00 .04 .67 
4 .070 7.559 .02 .78 .05 .19 .28 
5 .006 25.829 .98 .09 .95 .10 .04 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.2596 66.0051 11.9113 6.85525 84 
Residual -13.84532 30.77526 .00000 7.55033 84 
Std. Predicted Value -1.116 7.891 .000 1.000 84 
Std. Residual -1.789 3.977 .000 .976 84 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
  
Regression for Heteroskedasticity Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Res_Square
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Pres_Square 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .007
a
 .000 -.012 471.08447 
a. Predictors: (Constant), Res_Square 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 924.364 1 924.364 .004 .949
b
 
Residual 18197487.100 82 221920.574   
Total 18198411.463 83    
a. Dependent Variable: Pres_Square 
b. Predictors: (Constant), Res_Square 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 186.950 55.578  3.364 .001 
Res_Square .024 .375 .007 .065 .949 
a. Dependent Variable: Pres_Square 
 
  
Regression for Autocorrelation Test 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Pertumbuhan Assets
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 2.124
a
 
a. Predictors: (Constant), 
Likuiditas, Ukuran 
Perusahaan, Struktur 
Modal, Pertumbuhan 
Assets 
b. Dependent Variable: 
Kinerja Keuangan 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition  
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Struktur 
 Modal 
Ukuran  
Perusahaan 
Pertumbuhan  
Assets 
Likuiditas 
1 
1 3.978 1.000 .00 .01 .00 .01 .01 
2 .714 2.361 .00 .00 .00 .66 .00 
3 .233 4.131 .00 .12 .00 .04 .67 
4 .070 7.559 .02 .78 .05 .19 .28 
5 .006 25.829 .98 .09 .95 .10 .04 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 4.2596 66.0051 11.9113 6.85525 84 
Residual -13.84532 30.77526 .00000 7.55033 84 
Std. Predicted Value -1.116 7.891 .000 1.000 84 
Std. Residual -1.789 3.977 .000 .976 84 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 
 
 
  
STRUKTUR MODAL PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
       
No Kode Nama Saham 
Struktur Modal 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 0.25 0.31 0.36 0.46 
2 ADRO Adaro Energy Tbk 0.55 0.53 0.49 0.44 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 0.64 0.63 0.60 0.52 
4 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 0.35 0.41 0.46 0.60 
5 ASII Astra International Tbk 0.51 0.50 0.49 0.48 
6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 0.37 0.41 0.34 0.39 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.33 0.38 0.40 0.38 
8 INCO Vale Indonesia Tbk 0.26 0.25 0.24 0.20 
9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 0.43 0.51 0.52 0.53 
10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0.15 0.14 0.14 0.14 
11 KLBF Kalbe Farma Tbk 0.22 0.25 0.21 0.20 
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk 0.54 0.55 0.53 0.54 
13 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 0.17 0.17 0.17 0.17 
14 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 0.40 0.37 0.52 0.53 
15 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 0.33 0.35 0.41 0.45 
16 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 0.32 0.29 0.27 0.28 
17 SMRA Summarecon Agung Tbk 0.65 0.66 0.61 0.60 
18 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 0.40 0.39 0.39 0.44 
19 UNTR United Tractors Tbk 0.36 0.38 0.36 0.36 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 0.67 0.92 0.68 0.69 
21 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 0.74 0.74 0.69 0.72 
  
TOTAL ASSET PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
        
No Kode Nama Saham 
Total Assets 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk      10,204,495       12,419,820       14,964,431       18,559,354       21,512,371  
3 ADRO Adaro Energy Tbk               5,659                6,692                6,696                6,414                5,959  
4 AKRA AKR Corporindo Tbk        8,417,863       11,787,525       14,633,141       14,791,917       15,203,130  
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk      15,201,235       19,708,541       21,865,117       22,044,202       30,356,851  
6 ASII Astra International Tbk    154,319,000     182,274,000     213,994,000     236,029,000     245,435,000  
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk      12,787,377       16,756,718       22,572,159       28,134,725       36,022,148  
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk      15,354,878       17,819,884       21,267,470       24,910,211       26,560,624  
9 INCO Vale Indonesia Tbk      21,956,911       22,560,884       27,989,330       29,027,987       33,552,233  
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk      53,715,950       59,389,405       78,092,789       85,938,885       91,831,526  
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk      18,151,331       22,755,160       16,607,241       28,884,973       27,638,360  
12 KLBF Kalbe Farma Tbk        8,274,554         9,417,957       11,315,061       12,425,032       13,696,417  
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk      18,259,171       24,869,296       31,300,362       37,761,221       41,326,558  
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk        6,791,859         7,551,796         7,974,876         8,655,146         8,848,792  
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk      30,817,658       37,791,929       53,536,157       77,295,913       95,197,541  
19 PTBA 
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) 
Tbk      11,510,262       12,728,981       11,677,155       14,812,023       16,894,043  
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk      19,661,603       26,579,084       30,792,884       34,314,666       38,153,119  
24 SMRA Summarecon Agung Tbk        8,099,175       10,876,387       13,659,137       15,379,479       18,758,262  
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk    103,054,000     111,369,000     127,951,000     140,895,000     166,173,000  
27 UNTR United Tractors Tbk      47,440,062       50,300,633       57,362,244       60,292,031       61,715,399  
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk      10,482,312       11,984,979       13,348,188       14,280,670       15,729,945  
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk        8,375,077       11,020,768       12,594,963       15,915,162       19,602,406  
  
UKURAN PERUSAHAAN PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
       
No Kode Nama Saham 
Ukuran Perusahaan 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 16.33 16.52 16.74 16.88 
3 ADRO Adaro Energy Tbk 8.81 8.81 8.77 8.69 
4 AKRA AKR Corporindo Tbk 16.28 16.50 16.51 16.54 
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 16.80 16.90 16.91 17.23 
6 ASII Astra International Tbk 19.02 19.18 16.41 19.32 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 16.63 16.93 17.15 17.40 
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 16.70 16.87 17.03 17.09 
9 INCO Vale Indonesia Tbk 16.93 17.15 17.18 17.33 
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 17.90 18.17 18.27 18.34 
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 16.94 16.63 17.18 17.13 
12 KLBF Kalbe Farma Tbk 16.06 16.24 16.34 16.43 
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk 17.03 17.26 17.45 17.54 
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 15.84 15.89 15.97 16.00 
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 17.45 17.80 18.16 18.37 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 16.36 16.27 16.51 16.64 
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 17.10 17.24 17.35 17.46 
24 SMRA Summarecon Agung Tbk 16.20 16.43 16.55 16.75 
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 18.53 18.67 18.76 18.93 
27 UNTR United Tractors Tbk 17.73 17.86 17.91 17.94 
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk 16.30 19.28 16.47 16.57 
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 16.22 16.35 16.58 16.79 
  
PERTUMBUHAN ASET PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
       
No Kode Nama Saham 
Pertumbuhan Aset Perusahaan 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 0.22 0.20 0.24 0.16 
3 ADRO Adaro Energy Tbk 0.18 0.00 -0.04 -0.07 
4 AKRA AKR Corporindo Tbk 0.40 0.24 0.01 0.03 
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 0.30 0.11 0.01 0.38 
6 ASII Astra International Tbk 0.18 0.17 0.10 0.04 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 0.31 0.35 0.25 0.28 
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.16 0.19 0.17 0.07 
9 INCO Vale Indonesia Tbk 0.03 0.24 0.04 0.16 
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 0.11 0.31 0.10 0.07 
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0.25 -0.27 0.74 -0.04 
12 KLBF Kalbe Farma Tbk 0.14 0.20 0.10 0.10 
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk 0.36 0.26 0.21 0.09 
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 0.11 0.06 0.09 0.02 
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 0.23 0.42 0.44 0.23 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 0.11 -0.08 0.27 0.14 
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 0.35 0.16 0.11 0.11 
24 SMRA Summarecon Agung Tbk 0.34 0.26 0.13 0.22 
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 0.08 0.15 0.10 0.18 
27 UNTR United Tractors Tbk 0.06 0.14 0.05 0.02 
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk 0.14 4.04 0.07 0.10 
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 0.32 0.14 0.26 0.23 
  
LIKUIDITAS PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
       
No Kode Nama Saham 
Likuiditas 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 0.68 0.45 0.58 0.80 
3 ADRO Adaro Energy Tbk 1.60 1.80 1.60 2.40 
4 AKRA AKR Corporindo Tbk 1.44 1.17 1.08 1.49 
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.51 1.83 1.64 2.59 
6 ASII Astra International Tbk 1.39 1.24 1.32 1.37 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 2.90 2.67 2.63 3.50 
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2.76 2.41 2.18 2.32 
9 INCO Vale Indonesia Tbk 3.40 3.30 2.98 4.04 
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 2.00 1.66 1.80 1.70 
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0.71 0.66 4.93 4.88 
12 KLBF Kalbe Farma Tbk 3.40 2.83 3.40 3.69 
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk 5.60 4.96 5.00 0.69 
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 3.27 2.48 2.49 2.22 
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 4.20 2.01 1.70 2.58 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 4.92 2.86 2.07 1.54 
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 1.70 1.88 2.20 1.59 
24 SMRA Summarecon Agung Tbk 1.12 1.28 0.63 0.40 
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 1.16 1.16 1.06 1.35 
27 UNTR United Tractors Tbk 1.94 1.91 2.06 2.14 
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk 6.14 7.00 6.02 0.65 
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 1.10 1.10 1.10 1.10 
  
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI JII TAHUN 2012-2015 
       
No Kode Nama Saham 
Kinerja Keuangan 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 19.76 12.72 14.13 3.23 
3 ADRO Adaro Energy Tbk 5.40 3.50 2.90 2.50 
4 AKRA AKR Corporindo Tbk 5.25 4.21 5.34 6.96 
5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 15.19 1.87 3.52 4.75 
6 ASII Astra International Tbk 12.48 10.42 9.37 6.36 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 8.83 12.87 14.20 6.53 
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 12.86 10.51 10.16 11.01 
9 INCO Vale Indonesia Tbk 2.89 1.69 7.38 2.21 
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 8.06 4.38 5.99 4.04 
11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 20.93 18.84 18.26 15.76 
12 KLBF Kalbe Farma Tbk 18.85 17.41 17.07 15.02 
13 LPKR Lippo Karawaci Tbk 5.32 5.09 8.30 2.48 
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 14.77 9.64 10.59 7.04 
18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 23.42 20.49 12.03 6.20 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 22.86 15.88 13.63 12.06 
23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 18.54 17.39 16.24 11.86 
24 SMRA Summarecon Agung Tbk 7.28 8.02 9.02 5.67 
26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 16.49 15.86 15.22 14.03 
27 UNTR United Tractors Tbk 11.44 8.37 8.03 4.52 
28 UNVR Unilever Indonesia Tbk 40.38 71.51 40.18 37.20 
29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 4.62 4.96 4.72 3.59 
  
 
 
 
